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ABSTRAK 

 

Nama  : M. Naufal Atiyah 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Karakteristik Penggunaan Gadget dan Angka Kejadian Kelainan  

Refraksi pada Remaja di MAN 3 Palembang 

 

 

Penggunaan gadget yang semakin meningkat pada remaja berpotensi menimbulkan 

berbagai gangguan kesehatan mata, salah satunya kelainan refraksi. Aktivitas visual jarak 

dekat yang berlangsung lama, jarak pandang yang terlalu dekat, pencahayaan yang tidak 

sesuai, serta posisi penggunaan gadget yang tidak ergonomis dapat meningkatkan beban 

akomodasi mata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik penggunaan 

gadget dan angka kejadian kelainan refraksi pada remaja di MAN 3 Palembang. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Jumlah sampel 

sebanyak 120 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner serta pemeriksaan visus menggunakan Snellen chart 

dan tes pinhole. Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi 

masing-masing variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

menggunakan gadget dengan durasi lebih dari 2 jam per hari (97,5%), jarak pandang 

kurang dari 30 cm (60%), pencahayaan terang (64,2%), dan posisi berbaring (70%). Angka 

kejadian kelainan refraksi pada remaja di MAN 3 Palembang sebesar 52,5%, sedangkan 

47,5% responden memiliki ketajaman penglihatan normal. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan gadget dengan karakteristik yang kurang baik masih 

banyak ditemukan pada remaja, serta lebih dari separuh responden telah mengalami 

kelainan refraksi. 

 

Kata kunci : gadget, kelainan refraksi, remaja  
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ABSTRACT 

 

Name   : M. Naufal Atiyah 

Study Program : Medicine 

Title   : Characteristics of Gadget Use and the Incidence of Refractive  

Disorders in Adolescents at MAN 3 Palembang 

 

The increasing use of gadgets among adolescents has the potential to cause various eye 

health problems, one of which is refractive disorders. Prolonged close-up visual activity, 

excessively close viewing distances, inappropriate lighting, and non-ergonomic gadget use 

can increase the eye's accommodation load. This study aims to determine the characteristics 

of gadget use and the incidence of refractive disorders in adolescents at MAN 3 Palembang. 

This is a descriptive analytical study with a cross-sectional design. A sample of 120 

respondents was selected using stratified random sampling. Data were collected through 

questionnaires and visual acuity examinations using Snellen charts and pinhole vision tests. 

Data analysis was performed univariately to determine the frequency distribution of each 

variable. The results showed that the majority of respondents used gadgets for more than 2 

hours per day (97.5%), with a viewing distance of less than 30 cm (60%), bright lighting 

(64.2%), and a lying position (70%). The incidence of refractive errors among adolescents 

at MAN 3 Palembang was 52.5%, while 47.5% of respondents had normal visual acuity. 

The study concluded that the use of gadgets with unfavorable characteristics is still 

common among adolescents, and more than half of the respondents experienced refractive 

errors. 

 

Keywords : gadgets, refractive errors, adolescents  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan alat dan sistem modern lahir sejak pemikiran manusia yang 

bertujuan ingin mempermudah berbagai aktivitas dalam rutinitas harian. Seiring 

perkembangan zaman, teknologi semakin maju dan canggih, disertai penambahan 

fungsi yang kian memudahkan serta memanjakan manusia. Sebagai salah satu 

gambaran fasilitas teknologi modern yang banyak digunakan saat ini adalah Gadget 

(Marpaung, 2018). 

Saat ini, perangkat bukan sekadar alat komunikasi; perangkat juga telah 

menjadi alat untuk kreativitas dan hiburan yang melibatkan suara, tulisan, gambar, 

dan video. Saat ini, orang-orang banyak yang ingin untuk memiliki gawai karena 

perangkat ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga mewakili 

gaya hidup dan tren dalam masyarakat secara keseluruhan (Marpaung, 2018). 

Gadget adalah perangkat canggih yang dilengkapi dengan berbagai aplikasi 

yang dapat digunakan untuk mengakses media berita, jejaring sosial, menyalurkan 

hobi, hingga hiburan. Selain itu juga kebutuhan penting bagi orang-orang yang 

memiliki kepentingan bisnis, menyelesaikan tugas kuliah, maupun pekerjaan 

kantor, berkat aplikasi yang terus diperbarui. Namun, kenyataannya penggunaan 

Gadget tidak terbatas pada orang dewasa atau lanjut usia (22 tahun ke atas), 

melainkan juga banyak digunakan oleh remaja (12–21 tahun), anak-anak (7–11 

tahun), bahkan lebih memprihatinkan lagi oleh anak usia dini (3–6 tahun) yang 

sebenarnya belum layak untuk menggunakan Gadget (Marpaung, 2018). 

Penggunaan Gadget secara berlebihan dapat mempercepat terjadinya 

kelelahan otot mata, mengurangi frekuensi berkedip, serta mengganggu sistem 

akomodasi mata, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kualitas 

penglihatan. Tingginya paparan layar digital juga berpengaruh terhadap kesehatan 

mata, terutama karena perangkat seperti smartphone, tablet, dan laptop 

memancarkan cahaya biru dengan intensitas tinggi (Hendra Yuda & Rachman 

Irwanto, 2023). 
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Kelainan refraksi terjadi ketika cahaya yang masuk ke mata tidak terfokus 

dengan benar pada retina, yang membuat objek tampak kabur atau tidak jelas. Jenis-

jenis kelainan atau gangguan refraksi meliputi presbiopia, miopia, hipermetropia, 

dan astigmatisme (Moh Ali Azhar et al., 2025). 

Meskipun penyebab pasti kelainan refraksi belum sepenuhnya dipahami, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa masalah ini mungkin dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor, yakni pengaruh dari dalam (genetik) dan dari luar 

(lingkungan) (Moh Ali Azhar et al., 2025). Menurut (A. J. Putri et al., 2024) lebih 

kurang satu miliar temuan gangguan penglihatan dapat dihindari dan 88,4 juta jiwa 

Terkena gangguan refraksi secara global.  

Kejadian kelainan refraksi di wilayah Indonesia mencakup sekitar 

seperempat dari total penduduk, yakni kurang lebih 55 juta jiwa, sementara itu, anak 

usia sekolah hanya sekitar 10% dari total populasi anak Indonesia yang mencapai 

66 juta jiwa. Kemudian, persentase anak yang menggunakan kacamata korektif 

masih rendah, yakni hanya 12,5% dari yang membutuhkan (Orbita et al., 2025).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, jumlah penduduk 

yang mengalami kelainan refraksi di Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebanyak 

1.011.119 jiwa. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh tim kesehatan 

mata Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 

terhadap siswa SD, SMP, dan SMA/SMK di Kota Palembang, diketahui bahwa 

sekitar 40% siswa mengalami gangguan refraksi. Kondisi ini diyakini dapat 

memengaruhi prestasi belajar siswa (Suhartiko et al., 2024). 

Oleh karena itu, berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, ada banyak 

remaja yang tidak mengetahui sebab akibat terjadinya kelainan refraksi akibat 

penggunaan Gadget sehingga peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Karakteristik Penggunaan Gadget dan Angka Kejadian Kelainan 

Refraksi pada Remaja di MAN 3 Palembang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apa saja Karakteristik Penggunaan Gadget dan Angka Kejadian Kelainan 

Refraksi pada remaja di MAN 3 Palembang? 
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1.3. Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Karakteristik Penggunaan Gadget dan Angka 

Kejadian Kelainan Refraksi pada remaja di MAN 3 Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi durasi penggunaan Gadget pada remaja di MAN 3 

Palembang. 

2. Mengidentifikasi jarak pandang saat menggunakan Gadget pada 

remaja di MAN 3 Palembang. 

3. Mengidentifikasi pencahayaan saat menggunakan Gadget pada 

remaja di MAN 3 Palembang. 

4. Mengidentifikasi posisi saat menggunakan Gadget pada remaja di 

MAN 3 Palembang. 

5. Mengidentifikasi angka kejadian kelainan refraksi pada remaja di 

MAN 3 Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti mengenai dampak 

penggunaan Gadget terhadap kesehatan mata, khususnya kelainan 

refraksi pada remaja. 

2. Menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya yang lebih luas dan 

mendalam, misalnya penelitian analitik mengenai faktor risiko atau 

intervensi pencegahan. 

1.4.2. Manfaat Bagi Masyarakat 

1. Memberikan informasi mengenai pola penggunaan Gadget pada 

remaja serta kaitannya dengan risiko kelainan refraksi. 

2. Meningkatkan kesadaran remaja dan orang tua tentang pentingnya 

membatasi penggunaan Gadget secara berlebihan dan menjaga jarak 

pandang, posisi yang sesuai, serta  pencahayaan yang tepat. 

1.4.3. Manfaat Bagi Akademis 

1. Menjadi referensi tambahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang kesehatan mata dan kesehatan remaja. 
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2. Menjadi bahan acuan atau literatur bagi penelitian selanjutnya yang 

relevan 

1.5. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil judul Karakteristik Penggunaan 

Gadget dan Angka Kejadian Kelainan Refraksi pada remaja di MAN 3 Palembang. 

Penelitian pini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada 

Tabel 1.1, perbedaan dapat dilihat dari tempat penelitian, tahun penelitian, jumlah 

populasi, dan jumlah sampel. 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(Nasution et 

al., 2022) 

Penggunaan Gadget 

Terhadap Kelainan 

Refraksi Pada 

Siswa-Siswi 

Cross 

Sectional 

Terdapat hubungan bermakna 

antara lama penggunaan, durasi 

penggunaan, dan jarak penggunaan 

gawai dengan gangguan visus. 

Berdasarkan hasil uji statistik chi 

square diperoleh p = 0.001, 

menunjukkan hasil yang signifikan 

p < 0,05 

(Kholifah & 

Atzmardina, 

2023) 

Pengaruh 

Penggunaan Gadget 

Terhadap 

Ketajaman Mata 

Murid Kelas VIII-

IX Smp N 1 

Karanganyar 

Cross 

Sectional 

Hasil uji statistik menunjukan p-

value=0,000 (<0,05) sehingga 

terdapat pengaruh antara frekuensi 

dan durasi penggunaan Gadget 

dengan penurunan ketajaman mata. 

(Shah et al., 

2024) 

Excessive Use Of 

Electronic Gadgets 

Leads To 

Astigmatism And 

Ocular Deviation: A 

Prospective Case 

Series Study 

Case-

Series 

Studi ini menunjukkan bahwa 

Penggunaan Gadget berlebihan 

pada anak dapat menyebabkan 

astigmatisma dan deviasi mata 

(exotropia). 
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